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ABSTRACT  

An abstract must be included in every article. The abstract only contains an explanation 
The Society 5.0 era demands the strengthening of civic literacy through the use of digital 
technology, enabling the formation of critical, ethical, and participatory citizens. This 
study aims to analyze the development of digital learning resources-based Civic 
Education (PKn) materials as an innovative strategy for improving students' civic 
literacy competencies. Using a qualitative approach and literature review methods, this 
study examines the concept of civic literacy, the integration of digital technology into 
Civic Education (PKn) learning, and its implications for strengthening civic knowledge, 
civic skills, and civic disposition. The study results indicate that the use of digital 
learning resources such as interactive e-modules, digital learning platforms, and civic 
simulation media can strengthen conceptual understanding, enhance critical thinking 
skills, and encourage students' active participation in the digital public sphere. The 
development of digital-based materials also provides a more adaptive, collaborative, and 
contextual multimodal learning experience, addressing the challenges of the Society 5.0 
era. This study emphasizes the urgency of pedagogical transformation in Civic 
Education through digital innovation as a means of strengthening civic literacy relevant 
to the dynamics of contemporary digital life. 

Keywords: civic literacy, digital learning resources, Civic Education, Society 5.0, digital 
transformation. 

 

ABSTRAK 

Era Society 5.0 menuntut penguatan literasi kewarganegaraan melalui pemanfaatan 
teknologi digital yang memungkinkan terbentuknya warga negara yang kritis, etis, 
dan partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan materi 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) berbasis digital learning resources sebagai 
strategi inovatif dalam meningkatkan kompetensi literasi kewarganegaraan peserta 
didik. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, penelitian ini 
mengkaji konsep literasi kewarganegaraan, integrasi teknologi digital dalam 
pembelajaran PKn, serta implikasinya terhadap penguatan civic knowledge, civic 
skills, dan civic disposition. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan digital 
learning resources seperti e-modul interaktif, platform pembelajaran digital, dan 
media simulasi kewarganegaraan mampu memperkuat pemahaman konseptual, 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mendorong partisipasi aktif peserta 
didik dalam ruang publik digital. Pengembangan materi berbasis digital juga 
memberikan pengalaman belajar multimodal yang lebih adaptif, kolaboratif, dan 
kontekstual dengan tantangan era Society 5.0. Penelitian ini menegaskan urgensi 
transformasi pedagogis dalam PKn melalui inovasi digital sebagai wujud penguatan 
literasi kewarganegaraan yang relevan dengan dinamika kehidupan digital 
kontemporer. 
Kata Kunci:  literasi kewarganegaraan, digital learning resources, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Society 5.0, transformasi digital. 
 
PENDAHULUAN  

Transformasi teknologi informasi dan komunikasi berkembang pesat hingga 
tidak lagi dipandang sebagai pilihan tambahan, melainkan telah menjadi kebutuhan 
mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan 
(Wang dkk., 2024). Konsep Society 5.0 memperkenalkan paradigma baru yang 
menempatkan manusia dan teknologi dalam hubungan kolaboratif untuk 
menciptakan tatanan masyarakat yang cerdas, adaptif, dan berorientasi pada 
keberlanjutan (Turpo-Gebera, dkk., 2025). Dalam kerangka tersebut, dunia 
pendidikan dituntut mampu mengintegrasikan teknologi berbasis kecerdasan, model 
pembelajaran digital, serta penguatan literasi media dan informasi. Pendidikan 
formal, khususnya melalui mata pelajaran kewarganegaraan, memiliki posisi strategis 
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cakap memahami teknologi, tetapi juga 
memiliki karakter digital yang kritis, etis, dan bertanggung jawab dalam kehidupan 
bermasyarakat (Webster, 2025; Soffi, dkk., 2025). 

Transformasi digital dalam pendidikan tidak semata menyentuh aspek teknis, 
seperti penggunaan perangkat atau platform digital. Tetapi juga berimplikasi pada 
perubahan peran pendidik, metode pembelajaran, serta kompetensi yang dibutuhkan 
siswa (Michael, dkk., 2023). Literatur menunjukkan bahwa di era Society 5.0, 
pendidikan adaptif menuntut keseimbangan antara inovasi teknologi dan nilai-nilai 
humanistik sebagai pondasi ekosistem pendidikan. Dengan demikian, integrasi 
literasi digital dalam pendidikan bukan sekadar memperluas akses informasi, tetapi 
juga membangun karakter dan kesadaran kewarganegaraan digital yang matang 
(I’tikaf, 2024).  

Dalam kerangka tersebut, posisi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) atau civics education menjadi sangat krusial. Melalui PKn, literasi 
kewarganegaraan dapat dikembangkan sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 
yang mencakup pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan (civic 
skills), serta disposisi atau sikap (civic disposition) (Fajri, dkk., 2022). Kajian empiris 
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran PKn mampu 
memperkuat civic disposition, yakni kesadaran terhadap tanggung jawab sosial, 
keterlibatan aktif, semangat kebangsaan, dan kesadaran hukum (Rahayu, dkk., 2025).  

Selain itu, literasi kewarganegaraan berbasis teknologi memungkinan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan realitas 
digital para peserta didik (Utami & Sukmayadi, 2022). Hal ini mendukung 
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pemahaman konsep kewarganegaraan, partisipasi digital, dan pembentukan perilaku 
warga negara yang kritis serta etis dalam ruang publik digital (Nasoha, dkk., 2025).  

Temuan terbaru dari penelitian tentang penguatan civic literacy melalui media 
digital dalam pembelajaran PPKn menunjukkan bahwa penggunaan platform digital 
seperti e-learning, media interaktif, dan komik digital, dapat meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai nilai-nilai kewarganegaraan, keterampilan berpikir 
kritis, dan etika berpartisipasi di ruang digital (Trihastuti, 2022). Namun, 
pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa kesenjangan akses perangkat, 
keterbatasan infrastruktur, serta ketidaksiapan guru dalam mengelola teknologi 
pembelajaran. 

Di tengah perkembangan tersebut, terdapat celah penelitian yang menarik 
untuk dieksplorasi lebih lanjut. Walaupun literatur telah menyoroti pentingnya 
integrasi literasi digital dalam pendidikan kewarganegaraan (Khairunisa, dkk., 2024), 
kajian yang secara mendalam menganalisis persepsi, pengalaman, serta implikasi 
pembelajaran literasi kewarganegaraan digital pada jenjang menengah, khususnya di 
madrasah, masih sangat terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada: pertama, penggunaan pendekatan 
kualitatif dengan studi literatur untuk memetakan konsep literasi kewarganegaraan 
digital terkini baik di Indonesia maupun dalam konteks global; kedua, eksplorasi 
adaptasi materi dan praktik pembelajaran kewarganegaraan yang sejalan dengan 
tuntutan Society 5.0 (Pratiwi & Cahyono Hs, 2025); dan ketiga, identifikasi tantangan 
struktural serta peluang pedagogis sebagai dasar rekomendasi kebijakan. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
secara mendalam relevansi dan kontribusi pendidikan kewarganegaraan dalam 
penguatan literasi kewarganegaraan digital pada era Society 5.0 (Hariyadi & Saleh, 
2022). Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis 
bagi pengembangan model pembelajaran kewarganegaraan yang responsif terhadap 
dinamika teknologi, kebutuhan masyarakat digital, serta tantangan global masa kini. 

 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi literatur (literature review) untuk mengkaji secara mendalam konsep penguatan 
literasi kewarganegaraan melalui pengembangan materi Pendidikan 
Kewarganegaraan berbasis Digital Learning Resources pada era Society 5.0. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman komprehensif dan 
argumentatif melalui penelusuran, analisis, dan sintesis berbagai sumber ilmiah 
seperti artikel jurnal, buku akademik, kebijakan pendidikan, dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. Sumber literatur ditelusuri melalui database terpercaya 
seperti Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci 
seperti civic literacy, digital learning resources, Pendidikan Kewarganegaraan, dan 
Society 5.0. Literatur yang digunakan diseleksi berdasarkan kriteria inklusi meliputi 
relevansi substansi, kredibilitas ilmiah, kesesuaian konteks, dan tahun publikasi 
(2018–2025). Evaluasi kualitas sumber dilakukan melalui teknik critical appraisal, 
untuk memastikan kelayakan dan akurasi konten akademik. 
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Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) dan 
sintesis tematik (thematic synthesis) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 
mengelompokkan, dan mengintegrasikan tema-tema utama terkait literasi 
kewarganegaraan, pengembangan materi berbasis digital, dan karakteristik Society 
5.0. Melalui proses sintesis ini, terbentuk konstruksi argumentatif yang menjelaskan 
relevansi Digital Learning Resources dalam membangun literasi kewarganegaraan 
yang adaptif, kritis, dan berkarakter digital. Pendekatan studi literatur dalam 
penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga interpretatif dan analitis, 
sehingga mampu menghasilkan landasan teoritis yang kuat, memperlihatkan 
kesenjangan penelitian, dan merumuskan implikasi praktis bagi inovasi pembelajaran 
PKn di era transformasi digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan literasi kewarganegaraan menjadi urgensi strategis pada era Society 
5.0, ketika ruang digital dan fisik terintegrasi secara intens melalui teknologi cerdas. 
Perubahan profil warga negara tidak lagi hanya menuntut pemahaman normatif 
tentang hak dan kewajiban, tetapi juga menuntut munculnya warga negara digital 
dengan karakter sebagai pemikir kritis, pengguna etis, dan kolaborator kreatif 
(Mihailidis, 2018). Literasi kewarganegaraan digital tidak hanya berkaitan dengan 
pengetahuan tentang hukum dan demokrasi, namun juga mencakup kemampuan 
menilai kualitas informasi, memahami konsekuensi moral dan hukum dari aktivitas 
digital, serta terlibat aktif dalam diskursus publik yang konstruktif (Zulmawati, 2025). 
Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan harus menekankan kompetensi civic 
digital literacy yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan konatif melalui 
pembelajaran berbasis konteks dan autentik, agar peserta didik mampu menjadi 
digital-ready citizens. 

Namun, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) konvensional 
masih menghadapi sejumlah kelemahan dalam mengembangkan literasi 
kewarganegaraan abad ke-21. Model pembelajaran ceramah dan penggunaan sumber 
belajar berbasis buku cetak cenderung bersifat informatif, pasif, dan kurang relevan 
dengan dinamika ruang publik digital (Nurfauziyanti dkk., 2022). Paradigma ini lebih 
menekankan hafalan teks hukum atau peran lembaga negara, dibanding 
menumbuhkan kemampuan analisis, argumentasi, dan tindakan etis dalam 
lingkungan digital. Sejalan dengan itu, silabus PKn saat ini masih minim eksplorasi 
isu-isu sosial digital yang krusial, seperti cyberbullying, hoaks, hate speech, dan etika 
digital, padahal isu-isu tersebut sangat dekat dengan kehidupan siswa dan 
memengaruhi kualitas kehidupan demokrasi digital (Nikmah, 2025). 

Menjawab tantangan tersebut, strategi pengembangan materi PKn berbasis 
Digital Learning Resources perlu dihadirkan sebagai pendekatan inovatif. Materi PKn 
dapat dikembangkan ke dalam bentuk e-module interaktif, video berbasis kasus, civic 
virtual simulation, maupun platform diskusi digital yang mengadopsi prinsip 
authentic learning (Kurnisar dkk., 2022). Penggunaan gamifikasi dan project-based 
learning yang berbasis masalah sosial digital dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan 
problem solving (Kristiawan & Hariati, 2024). Integrasi teknologi AR dan VR juga 
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membuka peluang untuk menyelenggarakan simulasi sidang demokrasi, forum 
kebijakan, dan studi kasus etika digital, sehingga siswa tidak hanya memahami 
konsep kewarganegaraan, tetapi juga mengalaminya dalam situasi virtual yang 
mendekati realitas 

Gagasan tersebut berujung pada tawaran Civic Digital Education Model, yakni 
model penguatan literasi kewarganegaraan berbasis teknologi yang mengintegrasikan 
pedagogi aktif, pemanfaatan teknologi digital, serta konteks kewarganegaraan 
(Trisiana dkk., 2019). Model ini mampu smenuntun proses pembelajaran secara 
sistematis melalui lingkaran pembelajaran: awareness → analysis → engagement → 
action → reflection. Tahap awareness memperkenalkan isu digital dan konteks 
demokrasi; analysis mengasah kemampuan mengevaluasi informasi dan argumentasi; 
engagement memfasilitasi kolaborasi dan deliberasi digital; action mendorong 
partisipasi melalui proyek nyata atau kampanye digital; dan reflection membantu 
internalisasi nilai demokrasi dan etika digital secara komprehensif. 

Pemanfaatan Digital Learning Resources terbukti memberikan dampak 
signifikan terhadap peningkatan literasi kewarganegaraan (Basariah dkk., 2025). 
Peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis terhadap isu-isu 
publik, terutama dalam mengevaluasi hoaks, ujaran kebencian, dan manipulasi 
informasi digital. Penguatan kesadaran hukum dan demokrasi digital semakin terlihat 
melalui sikap hati-hati dalam penggunaan data, kepatuhan terhadap regulasi digital, 
serta kesediaan mengambil bagian dalam diskusi publik secara etis (Rahayu dkk., 
2024). Selain itu, penguatan nilai-nilai tanggung jawab sosial dan etika digital turut 
membentuk karakter warga negara yang aktif, sadar dampak, dan peduli terhadap 
keberlangsungan demokrasi di era digital (Ramadhani, 2023). Dengan demikian, 
pengembangan materi PKn berbasis digital bukan hanya mendukung tujuan 
kurikulum nasional, tetapi juga menyiapkan generasi muda sebagai warga global yang 
mampu berpartisipasi secara bermakna di era Society 5.0. 

 
SIMPULAN 

Era Society 5.0 mendorong perubahan paradigma pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) dari pendekatan konvensional menuju digital civic learning 
yang bersifat interaktif, adaptif, dan multimodal. Transformasi ini tidak hanya 
berfungsi sebagai respons terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga sebagai 
upaya strategis dalam membentuk warga negara yang kritis, kreatif, dan berkarakter 
digital. Pengembangan materi PKn berbasis digital learning resources terbukti efektif 
dalam meningkatkan literasi kewarganegaraan karena mampu memperkuat 
kesadaran kewarganegaraan (civic awareness), keterampilan kewarganegaraan (civic 
skill), serta partisipasi kewarganegaraan (civic engagement) dalam ruang publik 
virtual maupun nyata. Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam 
pembelajaran PKn menjadi bagian penting dalam mempersiapkan generasi masa 
depan yang mampu berpartisipasi secara aktif, etis, dan bertanggung jawab di era 
masyarakat cerdas berbasis teknologi. 
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